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RINGKASAN

FATONAH. Pengaruh Proporsi Bagian Tanaman Terhadap Kualitas Fisik Silase
Rumput Gajah (Pennisetum Purpureum) (Dibimbing oleh ARFAN ABRAR dan
ARMINA FARIANI).

Kualitas fisik silase akan menentukan kuantitas konsumsi ransum pada
sapi potong. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kualitas fisik silase pakan
berbahan dasar rumput gajah. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Februari
sampai Maret 2017 di Laboratorium Lapangan Kandang Percobaan Program Studi
Peternakan dan Laboratorim Nutrisi dan Makanan Ternak Program Studi
Peternakan Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya. Rancangan yang digunakan
dalam penelitian ini adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) yang terdiri dari 4
perlakuan dan 5 ulangan. Perlakuan terdiri dari PO: 50% daun rumput gajah +
50% batang rumput gajah, P1: 100% daun rumput gajah + EM-4, P2: 100%
batang rumput gajah + EM-4, dan P3: (50% daun rumput gajah + 50% batang
rumput gajah) + EM-4. Parameter yang diamati dalam penelitian ini meliputi
aroma, warna, tekstur dan pH. Hasil penelitian menunjukkan bahwa proporsi
bagian tanaman tidak berpengaruh (P>0,05) terhadap karakteristik warna dan
tekstur silase rumput gajah (Pennisetum Purpureum), namun berpengaruh
terhadap karakteristik aroma dan nilai pH pada taraf (P<0,05). Proporsi bagian
tanaman mempengaruhi kualitas fisik silase tanaman bagian daun dibandingkan
bagian batang.

Kata kunci: EM-4, Proporsi Bagian Tanaman, Rumput Gajah, Silase.



SUMMARY

FATONAH. The Effect of Plant Part Proportion on Physical Quality of Napier
Grass (Pennisetum Purpureum) Silage (Supervised by ARFAN ABRAR and
ARMINA FARIANI).

Silage physical quality will determine voluntary intake quantity of beef
cattle ration. The aims of this research was to study the determine physical quality
of silage feed made from napier grass. This research was held from February to
March 2017 at experiment farm and Animal Feed and Nutrition laboratory of
Animal Science departement Agriculture Faculty, Sriwijaya University.
Completely randomized experimental design (RAL) with 4 various content of
silage treatments (P0O: 50% leaf part of napier grass + 50% stem part of napier
grass, P1: 100% leaf part of napier grass + EM-4, P2: 100% stem part of napier
grass + EM-4 and P3: (50% leaf part of napier grass + 50% stem part of napier
grass) + EM-4) were applied on this research, each treatments has 5 replication.
Obseved parameters were flavour, color, texture and pH value. The results
showed that proportion of plant section has no significant effect (P>0,05) on color
and texture of napier grass silage, however pH and flavor were significantly
affectend (P<0,05). It is implied that physical quality of napier grass silage were
affected by leaf part than stem part.

Key words: EM-4, Plant Part Proportion, Napier Grass, Silage.
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Pakan ternak tersedia secara berlebih saat musim hujan atau musim panen,
hal ini harus dimanfaatkan untuk menyediakan pakan pada saat musim kemarau,
sehingga dibutuhkan teknologi untuk mengawetkan pakan ternak agar selalu
tersedia disepanjang tahun. Pengawetan bahan pakan dapat dilakukan dengan cara
pembuatan silase. Silase merupakan hasil penyimpanan dan fermentasi hijauan
segar dalam kondisi anaerob dengan bakteri asam laktat (Sumarsih et al., 2009).
Silase merupakan suatu teknologi yang tepat yang bertujuan untuk penyimpanan
pakan tanpa merusak bahan pakan itu sendiri. Silase dengan mutu baik diperoleh
dengan menekan berbagai aktivitas enzim yang tidak dikehendaki, serta
mendorong berkembangnya bakteri asam laktat yang sudah ada pada bahan
(Sadahiro et al., 2004). Bakteri asam laktat dapat berkembang dengan baik pada
proses ensilase apabila ditambah inokulum, salah satunya adalah Effective
microorganism-4 (EM-4). Effective microorganism-4 (EM-4) merupakan suatu
tambahan untuk mengoptimalkan pemanfaatan zat-zat makanan karena bakteri
yang terdapat dalam EM-4 dapat mencerna selulose, pati, gula, protein, lemak
khususnya bakteri Lactobacillus Sp (Akmal et al., 2004).

Kualitas silase dapat ditentukan dengan beberapa parameter, seperti pH,
aroma, tekstur dan warna. Kegagalan dalam pembuatan silase dapat disebabkan
oleh beberapa faktor, yaitu proses pembuatan yang salah, terjadi kebocoran silo
sehingga tidak tercapai suasana anaerob di dalam silo, karbohidrat terlarut tidak
tersedia dengan baik, berat kering (BK) awal rendah sehingga silase menjadi
terlalu basah dan memicu pertumbuhan organisme pembusuk yang tidak
diharapkan. Jenis hijauan yang dapat digunakan untuk pembuatan silase adalah
rumput gajah.

Rumput Gajah termasuk kedalam tanaman monokotil yang berciri
diantaranya berakar serabut dan memiliki ruas-ruas pada bagian tanamannya.
Biomassa rumput gajah sebagai pakan ternak terdiri atas bagian daun dan batang,
sedangkan bagian akar dibiarkan tetap dalam tanah dan mengalami proses
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pertumbuhan kembali. Setiap tahunnya per hektar rumput gajah dapat dihasilkan
sebanyak 40 ton per hektar berat kering pada daerah beriklim subtropis dan 80 ton
per hektar pada daerah beriklim tropis (Woodard dan Prine, 1993). Rumput Gajah
sebagai pakan ternak ruminansia dikategorikan sebagai pakan sumber serat yang
nantinya dalam proses fermentasi rumen akan menghasilkan energi. Suplai energi
yang berasal dari rumput gajah sangat tinggi dari konsumsi bahan keringnya,
sehingga peternak lebih berusaha meningkatkan konsumsi bahan kering dari
hijauan. Terkait dengan hal tersebut ada faktor palatabilitas dan sifat selektif dari
ternak itu sendiri, ternak lebih menyukai bagian tanaman yang muda dan lembut.
Bagian tanaman yang muda dan lembut ada dibagian daun, sehingga seringkali
ternak memilih saat diberi pakan hijauan tanpa perlakuan (dicacah).

Bagian batang tanaman rumput gajah akan mengalami proses liginifikasi
secara alami sesuai dengan umurtanaman. Lignin adalah senyawa antinutrisi yang
ada pada bagian tanaman terutama pada bagian batang. Terdapat hubungan yang
signifikan antara kandungan lignin pada tanaman dan kecernaannya (Moore dan
Jung, 2001)

Ensilase selain meningkatkan upaya pengawetan pakan hijauan juga
merupakan upaya untuk meningkatkan kecernaannya karena diharapkan melalui
proses-proses fermentasi maka akan terjadi perubahan ikatan ligniselulosa dan
lignihemiselulosa. Namun penelitian terkait dengan bagian tanaman belum banyak
diketahui sehingga penelitian mengenai kualitas fisik olahan hijauan pakan
dengan bagian tanaman masih sangat sedikit. Berdasarkan uraian diatas perlu
dilakukan penelitian setiap proporsi bagian tanaman rumput gajah yang telah

dibuat silase untuk mengetahui kualitas fisik silase.

1.2. Tujuan
Penelitian ini bertujuan untuk mempelajari pengaruh proporsi bagian

tanaman terhadap kualitas fisik silase berbahan dasar rumput gajah.

1.3. Hipotesis
Diduga proporsi bagian tanaman memiliki pengaruh terhadap kualitas fisik

silase rumput gajah.
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